BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Definisi Objek Penelitian
4.4.1. Gambaran Umum Perusahaan

Produk sepatu dan pakaian olahraga Nike dengan mudah diidentifikasi
oleh khas logo perusahaan, para "swoosh" tik, dan slogan "Just Do It". Berbasis
dari nama dewi Yunani yang berarti kemenangan, Nike didirikan tahun 1964
ketika atlet sekaligus pengusaha Oregon bernama Phillip Knight, mengagas impor
sepatu lari dari Jepang untuk bersaing dengan merek Jerman seperti Adidas dan
Puma yang kemudian mendominasi pasar Amerika Serikat. Keuntungannya
adalah bahwa sepatu Jepang lebih murah karena tenaga kerja lebih murah di
Jepang.

Dia mulai menjual sepatu keliling dengan tujuan di stadion atletik, dimana
penjualan secara pelan tapi pasti meningkat secara dramatis. Pada 1970-an,
Knight dan perusahaan yang berkembang nya melihat awal revolusi jogging dan
mulai mmasaran produk untuk pelari non-profesional juga. la lantas segera
membuka pasar yang lebih luas dan mengubah image sepatu lari menjadi sepatu

fashion dan menarik semua orang dari anak-anak sampai dewasa memakainya.

Pada 1979 Nike telah menguasai setengah pasar di AS dan dengan
pendapatan mencapai US $ 149 juta. Pada pertengahan tahun 1980-an posisi
perusahaan tampaknya tak tergoyahkan, namun secara mendadak muncul
serangan dari pihak saingan yaitu Reebok. Tapi pada tahun 1990 Nike kembali

memimpin perusahaan, terutama karena pengenalan dari sepatu “Air Jordan” yang
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didukung dan dipromosikan oleh bintang basket Michael Jordan.

Nike telah beroperasi di Indonesia sejak 1988 dan hampir sepertiga dari
sepatu yang ada sekarang merupakan produk dari sana. Dalam sebuah wawancara
pers di November 1994, koordinator perusahaan Nike di Indonesia, Azam
Fathoni, mengatakan perusahaan yang digunakan di Indonesia berjumlah 11
kontraktor. Di antaranya merupakan bekas-bekas basis perusahaan asosiasi Nike
di Korea Selatan dan Taiwan -yang juga pada saat yang sama menghasilkan untuk

merek lain seperti Reebok, Adidas dan Puma.

Hubungan antara Nike dan kontraktor di Indonesia cukup dekat. Setiap
personel Nike di setiap pabrik di Indonesia memeriksa kualitas dan pengerjaan

yang memenuhi persyaratan ketat Nike.

Sebagian besar pabrik yang memproduksi untuk Nike berlokasi di daerah
yang baru dikembangkan untuk industri ringan di Tangerang dan Serang, sebelah
barat Jakarta. Pada pabrik yang dimiliki Korea (dan beberapa yang dimiliki
Indonesia juga) manajemen puncaknya dipegang oleh orang Korea. manajer
tingkat menengah dan supervisor juga dapat berasal dari Korea atau Indonesia.
Tapi para pekerja produksi semua berasal dari Indonesia, terutama wanita muda

dalam kelompok usia 16-22, biasanya pekerja tersebut berasal dari pulau Jawa.



